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BAB 3
PENUTUP

3.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap prosedur audit aset tetap pada PT X oleh
KAP AA maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur audit yang dilakukan oleh KAP AA telah mencakup langkah
yang merujuk pada pembuktian asersi-asersi manajemen yaitu perihal
keberadaan, kelengkapan, akurasi, hak dan kewajban, penilaian dan
alokasi, serta penyajian dan pengungkapan.

2. Prosedur yang dilakukan oleh KAP AA atas aset tetap secara garis
besar telah dilakukan dengan memadai dan sesuai dengan standar audit
khususnya pada standar pekerjaan lapangan pada PSA No.0l (SA
Seksi 150) tahun 2011 yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Publik Indonesia.

3. Prosedur pengujian substantif pemeriksaan aset tetap yang dilakukan
oleh auditor intinya adalah untuk menilai kewajaran saldo dan
memastikan tidak ada salah saji yang material pada akun aset tetap
beserta akun-akun terkait. Ringkasan prosedur yang dilakukan oleh
auditor adalah sebagai berikut :

a. Memeriksa saldo awal menurut buku besar klien telah sama
dengan saldo akhir tahun sebelumnya yang telah di audit
b. Memastikan penghitungan saldo penyusutan telah benar dengan
cara melakukan penghitungan ulang
c. Melakukan pemeriksaan fisik terhadap aset tetap
d. Melakukan pemeriksaan bukti kepemilikan aset tetap
3.2 Saran
Berdasarkan hasil simpulan dan pengamatan selama pelaksanaan praktik kerja
lapangan yang telah dilakukan, sebaiknya untuk di masa yang akan datang KAP
AA mampu untuk tetap konsisten dalam penerapan standar audit yang berlaku

umum yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia.
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